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BAB
TENIS

LAPANGAN

A. Pengertian Tenis Lapangan

Permainan tenis merupakan salah satu cabang olahraga
permainan bola kecil yang dimainkan secara sendiri (tunggal)
dan ganda (double). Permainan ini dilakukan dengan
memukul bola dengan menggunaka raket ke lapangan lawan
yang dibatasi oleh net. Tenis adalah suatu permainan olahraga
dengan menggunakan bola dan raket dan dimainkan di atas
lapangan persegi panjang yang memiliki permukaan datar atau
rata. Bola adalah alat yang akan dipukul atau yang akan di
mainkan, sedangan raket adalah alat yang digunakan untuk
memukul bola. Lapangan seluas kurang lebih 260,7569 m?2
tersebut di bagi dua bagian yang sama panjang dengan
dipisahkan oleh net yang melintang di tengah-tengah lapangan
dengan tinggi di bagian tengah 91,4 m dan pada tiap-tiap tiang
net 1,067 m. Permainan ini dilakukan di atas lapangan dengan
permukaan keras (hard court), tanah liat (gravel), maupun
lapangan rumput (grass court). (Irawadi 2011:1). Adapun
pengertian olahraga fennis menurut pengurus besar PELTI

(1995:10) adalah sebagai berikut:
”"Olahraga tenis adalah permainan olahraga dengan
menggunakan raket dan bola. Dalam olahraga yang disebut
Lawn tennis ini raket dipukul kebola sambut menyambut
oleh sepasang pemain yang saling berhadapan keseberang
jaring yang sengaja dipasang disebuah lapangan empat



BAB
GROUNDSTROKE

FOREHAND

Groundstroke terdiri dari dua kata ground dan stroke. Ground
yang dimaksud di sini adalah tanah dan stroke adalah pukulan.
Menurut Yudoprasetio (1981:31), groundstroke adalah “Pukulan
yang dilakukan terhadap bola yang menyentuh tanah (lapangan)”.
Hal senada juga diungkapkan oleh Irawadi (2009:28) groundstroke
adalah “Pukulan yang dilakukan setelah bola memantul di
lapangan permainan”. Berdasarkan pendapat di atas dapat
diambil kesimpulan bahwa: groundstroke adalah pukulan yang
dilakukan tepat pada sasaran setelah bola menyentuh tanah.

Irawadi juga menjelaskan bahwa menurut pelaksanaanya,
Groundsrroke terbagi 2 yaitu: Forehand dan backhand. Forehand
adalah salah satu jenis pukulan dalam permainan tenis yang
dipukul setelah bola memantul terlebih dulu dilapangan, dan
dipukul dari arah sebelah kanan dari yang memegang raket
dengan tangan kanan,dan dari sebelah kiri dari bagi yang
memegang raket dengan tangan kiri. Damrah (2007:26)
mengemukakan bahwa: “forehand adalah pukulan yang dilakukan
dengan telapak tangan menghadap ke depan pada saat memukul”.
Kemudian Yudoprasetio (1981:55) menyatakan bahwa: “setiap
bola yang memantul dan dipukul kearah kanan bagi pemain yang
menggunakan tangan kanan sering disebut dengan forehand”.
Irawadi (2009: 29) menyatakan bahwa groundstroke ferehand
adalah “pukulan yang dilakukan dari arah sebelah kanan, bagi
pemain yang memegang raket dengan tangan kanan. Sebaliknya
dari arah sebelah kiri bagi yang memegang raket dengan kiri”.



BAB
GROUNDSTROKE

BACKHAND

Groundstroke Backhand merupakan salah satu jenis pukulan
dalam permainan tenis. Pukulan ini dinamakan grounstroke
backhand karena bola dipukul setelah memantul terlebih dulu di
lapangan, dan dipukul dari arah sebelah kiri bagi yang memegang
raket dengan tangan kanan, dan dari sebelah kanan bagi yang
memegang raket dengan tangan kiri. Pukulan ini dianggap sebagai
salah satu teknik dasar dalam tenis. Pukulan ini sering dijadikan
pukulan untuk menyerang (attacking) bagi pemain top, namun
pukulan backhand dalam buku ini adalah pukulan untuk pemula.
Oleh sebab itu pukulannya disebut dengan Groundstroke Backhand
Rally.

Groundstroke Backhand Rally adalah pukulan yang memiliki
ciri sebagai berikut:
1. Bola dipukul dari daerah belakang (sekitar baseline).
2. Kecepatan bola relative sedang (tidak cepat tidak pula
lambat).
3. Biasanya jatuh di bagian belakang daerah permainan lawan.

A. Teknik Groundstroke Backhand Rally
1. Gerakan dimulai dari posisi siap.
2. Dari posisi siap dilakukan gerakan untuk mengatur posisi
(jarak pukul.)
3. Setelah ditemukan posisi yang pas untuk mengatur jarak
pukul, maka genggaman raket diatur.
4. Raket dipegang dengan cara Eastern Backhand Grip.

11



BAB
GROUNDSTROKE

BACKHAND SLICE

Backhand slice adalah jenis pukulan groundstroke. Pukulan
ini sering dijadikan sebagai pukulan variasi groundstroke backhand.
Pukulan backhand slice relative mudah dan tidak banyak
menggunakan tenaga jika dibandingkan dengan pukulan
groundstroke backhand rally. Pukulan ini selain dijadikan sebagai
pukulan bertahan, juga dapat dijadikan sebagai pukulan
membangun untuk mendesak lawan. Oleh sebab itu pukulan ini
disukai oleh petenis-petenis usia lanjut. Namun demikian ada
petenis-petenis top dunia masa lalu seperti Steffy Graf (Jerman),
Yayuk Basuki (Indonesia) yang menggunakan pukulan ini sebagai
pukulan andalan. Mereka hampir selalu memukul bola-bola di
sebelah kiri dengan cara backhand slice.

Pukulan ini memiliki ciri sebagai berikut:

Bola setelah dipukul melayang di atas net relative rendah.
Putaran bola kearah bawah depan.

Kecepatan bola relative lambat, tapi tajam.

Ll

Pantulannya cenderung rendah.

A. Teknik Backhand Slice
1. Gerakan dimulai dari posisi siap.
2. Dari posisi siap dilakukan gerakan untuk mengatur posisi
(jarak pukul.)
3. Setelah ditemukan posisi yang pas untuk mengatur jarak
pukul, maka genggaman raket diatur. .

21



BAB
PUKULAN

VOLLEY

“Pukulan volley adalah suatu cara memukul sebelum bola
mental di lapangan, umumnya terjadi di wilayah dekat net” (
Lardner. 1996: 62). Istilah “volley” berasal dari bahasa inggris yang
berarti memukul bola sebelum jatuh ke tanah, (Echols dan Shadily
2000:632). Kemudian Zulhilmi  (1999:95) mendefenisikan volley
adalah “Suatu cara memukul bola sebelum bola jatuh memantul
di lapangan, pada umumnya terjadi di dekat net”. Hal senada juga
diungkapkan oleh Yudoprasetio (1981:119) mengemukakan “Volley
adalah pukulan yang dilakukan langsung sebelum bola jatuh di
lapangan permainan”.

Dari pendapat di atas, jelas bahwa volley bukan merupakan
groundstroke, akan tetapi adalah pukulan langsung sebelum bola
menyentuh lapangan permainan. Dalam wolley, raket pada
umumya tidak diayun seperti dalam groundstroke, tetapi diblok.
Melakukan wvolley membutuhkan waktu yang cepat sehingga
gerakan backswing relatif tidak ada, kalaupun ada itu hanya
sedikit. Hal senada juga dijelaskan oleh Irawadi (2009:28), bahwa
"Volley adalah pukulan yang dilakukan langsung sebelum bola
jatuh di lapangan permainan”. Menurut Irawadi (2009:51), pada
volley, bola dipukul sebelum menyentuh tanah, tentu akan
memberikan efek yang cukup besar terhadap tangan dan lengan,
terutama  genggaman pada raket. Oleh karena itu selama
melakukan gerakan volley, genggaman harus kuat dan kepala raket
selalu lebih tinggi dari tangkai raket seperti dalam keadaan siap,
kemudian raket selalu berada di depan badan sehingga
memudahkan melakukan pukulan dan mengontrol raket.

25



BAB
PUKULAN

SERVICE

Dalam permainan tenis, servis merupakan salah satu
pukulan untuk mengawali sebuah permainan, Menurut Irawadi
(2009:62) servis adalah pukulan yang diawali dengan
melambungkan bola terlebih dahulu sebelum dipukul. Salah
satu tangan memegang raket dan yang lainya melambungkan
bola yang akan dipukul. Setelah dipukul bola harus masuk ke
kotak service daerah permainan lawan.

Pukulan ini sangat penting, karena tanpa pukulan ini
permainan tenis tidak bisa berlangsung. Servis merupakan
pukulan awal wuntuk memulai permainan. Sebagaimana
lazimnya urutan kegiatan bermain tenis selalu dimulai dengan
pukulan  servis, selanjutnya lawan akan  berusaha
mengembalikan bola dengan cara memukul kembali kearah
server. Menurut Esgay (1993:26) servis merupakan pukulan yang
paling penting, karena point kemenangan sebagian besar
tergantung dari keampuhan servis anda.

Pada awalnya servis masih dianggap tidak penting,
mereka menganggap servis hanya sebagai tanda dimulainya
permainan, tetapi pada perkembangannya sekarang servis
adalah pukulan yang dapat menghasilkan poin. Brown (2001:53)
menyatakan sebuah servis yang efektif menjadi kunci
kemenangan, karena berarti memiliki 50% angka dibandingkan
dengan.
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KONDISI FISIK
PEMAIN TENIS

Pendahuluan

Tenis sebagai olahraga menikmati partisipasi di seluruh
dunia, dengan perkiraan 75 juta orang bermain setiap tahun
(Pluim et al., 2007). Ini adalah olahraga yang unik karena
dimainkan baik di dalam maupun di luar ruangan, di
ketinggian dan permukaan laut, dengan variasi suhu dan
lingkungan yang besar, di atas tanah liat, rumput, karpet, dan
permukaan lapangan keras. Pertandingan  diketahui
berlangsung dari menit hingga 11 jam dan 5 menit
(Wimbledon, 2010) dan beberapa hari jika diperlukan
(tergantung cuaca). Jadwal turnamen menempatkan implikasi
perjalanan yang besar, karena pemain diharapkan berpindah
negara dan bahkan melintasi benua setiap minggu. Ini
membutuhkan penyesuaian zona waktu, kondisi lingkungan
dan pemulihan dari kelelahan umum perjalanan itu sendiri.
Karena sifat turnamen yang mengadopsi struktur knock out,
pemain dan pelatih tidak akan tahu berapa banyak
pertandingan yang akan dimainkan dalam minggu tertentu,
yang membutuhkan fleksibilitas besar dalam periodisasi dan
perencanaan. Memang, peringkat menentukan tingkat
turnamen di mana seorang pemain dapat bersaing; namun,
membuat pemotongan tidak hanya bergantung pada peringkat
pemain tetapi juga pada pemain lain yang masuk dalam
turnamen tersebut selama minggu itu, dan elemen yang tidak
diketahui ini menyebabkan penjadwalan turnamen jangka
panjang yang tidak jelas. Pemain dan pelatih yang sebelumnya



BAB ATURAN
PERMAINAN
TENIS

Olahraga tenis adalah salah satu olahraga permainan yang
dipertandingkan. Sebagaimana biasanya suatu cabang olahraga
yang dipertandingkan ada ketentuan-ketentuan atau peraturan
yang mesti diikuti oleh pemainya. Peraturan adalah ketentuan-
ketentuan yang diberlakukan dalam olahraga tenis yang mesti
ditaati oleh pemain maupun orang yang ikut terlibat dalam
kegiatan tersebut selama mengikuti pertandingan. Aturan tersebut
bersumber dari ketetapan Federasi Tenis International (ITF)
sebagai induk organisasi olahraga tenis. Setiap pelanggaran
terhadap aturan-aturan tersebut bisa berakibat gagalnya seseorang
memenangkan pertandingan. Uraian-uraian berikut hanya akan
membahas tentang aturan-aturan dalam permainan dan
pertandingan tenis yang sangat penting dipahami oleh pemain
tenis.

A. Lapangan

Lapangan harus berbentuk persegi panjang, panjangnya
78 kaki (23,77 m) dan, untuk pertandingan tunggal, lebarnya 27
kaki (8,23 m). Untuk pertandingan ganda, lebar lapangan harus
36 kaki (10,97 m).

Lapangan harus dibagi melintang di tengah oleh sebuah
jaring yang digantungkan oleh seutas tali atau kabel logam
yang harus melewati atau dipasang pada dua tiang jaring pada
ketinggian 3 kaki (1,07 m). Jaring harus diperpanjang
sepenuhnya sehingga memenuhi ruang antara dua tiang jaring
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A. Pendahuluan

ATP, Dewan Grand Slam, ITF dan WTA (masing-masing,
"Badan Pengurus" dan bersama-sama, "Badan Pengurus")
sebagai anggota Program Sertifikasi Bersama ("Program")
membutuhkan standar profesionalisme yang tinggi dari semua
ofisial bersertifikat Nasional, Hijau, Putih, Perunggu, Perak,
dan Emas di bawah Program (secara bersama-sama, “Pejabat
Bersertifikat”) dan semua ofisial lainnya (bersama dengan
Pejabat Bersertifikat, “Pejabat”) yang bekerja di tenis ATP,
Grand Slam, ITF, dan WTA turnamen dan kompetisi (masing-
masing, "Pertandingan Tenis" dan bersama-sama,
"Pertandingan Tenis"). Semua Pejabat secara otomatis terikat
oleh, dan harus mematuhi, Pedoman Perilaku ofisial
(“Pedoman”) ini. Badan Pengatur akan terus memiliki
yurisdiksi atas pensiunan ofisial berdasarkan Kode dan,
sebagaimana berlaku, Peraturan dan Kode Etik Turnamen ATP,
Grand Slam, ITF dan WTA (“Aturan Badan Pengatur”)
sehubungan dengan hal-hal yang terjadi sebelum dia/
pensiunnya.

Pedoman ini sebagaimana dikeluarkan oleh Badan
Pengurus akan berlaku pada tanggal 17tJuni 2022 dan akan
menggantikan semua versi Kode sebelumnya sejak tanggal
tersebut. Kode dapat diubah dari waktu ke waktu oleh Badan
Pengurus.
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